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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran  discovery learning berbantuan media flashcard terhadap
kemampuan kognitif peserta didik pada materi sistem organisasi kehidupan kelas
VII SMP Negeri 1 Indralaya Utara. Penelitian ini menerapkan metode pre-
experimental dengan desain one group pretest-posttest. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data tes
kemampuan kognitif dilakukan pada peserta didik kelas VII B dengan jumlah
peserta didik 32 orang. Uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai tes awal dan tes akhir peserta didik pada tingkat
kepercayaan 95%. Hasil analisis data uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi
SPSS diperoleh nilai thitung sebesar 37,796 sedangkan ttabel pada taraf
signifikansi 5% dengan df 31 adalah 2,04. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
thitung > ttabel yaitu 37,796 > 2,04. Kemampuan kognitif peserta didik meningkat
dari sebelumnya. Hal tersebut dibuktikan dari nilai rata-rata kemampuan kognitif
yang diperoleh pada tes awal sebesar 38,41 sedangkan pada tes akhir sebesar
81,41, sehingga H, ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media flashcard
terhadap kemampuan kognitif peserta didik pada materi sistem organisasi
kehidupan kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Utara.

Kata kunci : Kemampuan Kognitif, Model Pembelajaran Discovery Learning,

Media flashcard, Sistem Organisasi Kehidupan

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of applying learning-based discovery
model with flashcard media on the student’s cognitive ability in life organization
system topic VII class of SMP Negeri 1 North Indralaya. This research applies
Pre-Experimental method with One Group Pretest-Posttest design. The sampling
technique was done by purposive sampling technique. Cognitive ability test data
was collected on VII B students with 32 students. The t-test showed that there was
a significant difference between the initial test score and the final test of the
learner at a 95% confidence level. The result of hypothesis test data analysis by
using SPSS application obtained by t-calculated to 37,796 while t-table at 5%
significance level with df 31 is 2.04. The result shows that t-calculated > t-tabel is
37,796 > 2,04. The cognitive ability of student’s increases from before. This is
evidenced from the average value of cognitive abilities obtained in the initial test
of 38.41 while the final test of 81.41, so that Hy rejected which means that there
were significant implementation of learning-based discovery model with flashcard
media to student’s cognitive ability in organizational system of life topic VII class
of SMP Negeri 1 North Indralaya.

Keywords: Cognitive Ability, Learning-Based Discovery Model, Flashcard

Media, Life Organization System
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kurikulum 2013 saat ini sudah mulai diterapkan di beberapa sekolah di
Indonesia. Dalam beberapa tahun kedepan diharapkan kurikulum 2013 akan
diterapkan secara serentak di seluruh sekolah di tanah air. Dalam Permendikbud
Nomor 68 Tahun 2013 dijelaskan bahwa kurikulum 2013 bertujuan untuk
menyempurnakan pola pikir yang diantaranya pola pembelajaran yang berpusat
pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik, pola pembelajaran
pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran peserta didik aktif
mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains) dan
pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok. Dengan demikian, kurikulum 2013
menuntut peserta didik yang lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan guru
dan peserta didik diarahkan untuk terbiasa belajar dalam kelompok, sehingga guru
hanya berperan sebagai pengawas, motivator dan fasilitator.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menjelaskan bahwa pembelajaran
bukan hanya pada penguasaan berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Peserta didik
diarahkan untuk mencari tahu dan memecahkan masalahnya sendiri dengan
memanfaatkan berbagai sumber belajar. Melalui pembelajaran IPA, peserta didik
dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya
(Kemendikbud, 2014). Materi IPA di SMP sudah terdapat banyak materi konsep,
oleh karena itu diperlukan metode dan model pembelajaran yang menarik untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami dan menerapkan materi-materi IPA
tersebut.

SMP Negeri 1 Indralaya Utara menerapkan Kurikulum 2013, sehingga
dalam proses pembelajaran guru sudah menerapkan model-model pembelajaran
yang disarankan kurikulum 2013 seperti model pembelajaran inkuiri (Inquiri

Learning), model pembelajaran discovery (Discovery Learning), model
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pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), dan model pembelajaran
berbasis permasalahan (Problem Based Learning). Berdasarkan pengalaman
peneliti saat mengikuti mata kuliah Pengembangan dan Penerapan Perangkat
Pembelajaran (P4) di SMP Negeri 1 Indralaya Utara, meskipun sudah menerapkan
model pembelajaran peneliti masih banyak menemukan peserta didik yang belajar
hanya dengan mengingat atau menghafal materi yang telah dijelaskan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil ulangan harian peserta didik yang menunjukkan data
bahwa 70% dari jumlah seluruh peserta didik mendapatkan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 75, padahal soal ulangan harian yang
diberikan guru tidak jauh berbeda dari soal-soal latihan yang telah diberikan
sebelumnya. Guru hanya sedikit memodifikasi dari soal latihan, namun banyak
peserta didik yang menjawab keliru atau salah saat ulangan harian, ini
membuktikan bahwa peserta didik kurang memahami materi yang diajarkan.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa peserta didik masih memiliki
kemampuan kognitif yang rendah yakni tingkat CI (mengingat). Padahal
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 menjelaskan bahwa peserta didik harus
mencapai kompetensi dasar yang terdapat pada mata pelajaran yang dipelajari.
Kompetensi dasar untuk mata pelajara IPA khususnya kelas VII sudah menuntut
peserta didik agar memiliki kemampuan kognitif mulai dari tingkat C2 yaitu
memahami sampai C4 yaitu menganalisis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di sekolah penerapan model
pembelajaran di sekolah belum maksimal. Selain kemampuan kognitif peserta
didik yang masih rendah, hal tersebut dipengaruhi oleh waktu yang sedikit dan
pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan. Pemilihan model
pembelajaran sangat penting agar peserta didik dapat dengan mudah memahami
dan menerapkan materi yang telah dipelajari, maka salah satu model yang bisa
digunakan yaitu model pembelajaran discovery learning.

Menurut Bruner (1966) dalam Dahar (2011: 79) model pembelajaran
discovery learning mempunyai prinsip yang lebih menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Model

pembelajaran discovery learning ini memiliki enam tahap yang meliputi tahap
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stimulasi, identifikasi masalah dan pembuatan hipotesis, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi atau pembuktian hipotesisi serta penarikan kesimpulan
(Ilahi, 2012: 87-88). Discovery yang dilaksanakan peserta didik dalam proses
belajarnya, diarahkan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip. Kelebihan
model pembelajaran discovery learning yaitu peserta didik dapat lebih mudah
memahami materi dan dapat mengingat materi tersebut dalam jangka waktu yang
lama, karena mereka menemukan sendiri konsep-konsep tersebut. Dalam
pengaplikasiannya model pembelajaran discovery learning dapat mengubah
kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif (Suyono dan Hariyanto,
2016: 89).

Penerapan model pembelajaran akan lebih maksimal apabila guru juga
menggunakan media pembelajaran. Persiapan guru yang kurang maksimal
membuat guru sering mengajar tanpa menggunakan media pembelajaran. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan tanpa menggunakan media membuat peserta
didik cepat bosan, tidak tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dan
membuat peserta didik sulit memahami materi yang diajarkan. Padahal IPA
adalah mata pelajaran yang mudah untuk dipahami konsep-konsepnya, bila dalam
proses pembelajarannya menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Hal itu
disebabkan media pembelajaran dapat menarik dan memotivasi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Sadirman, dkk., (2011: 7) menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri peserta didik.

Media flashcard adalah salah satu bentuk media pembelajaran berupa
kartu yang berisi gambar, teks, atau simbol yang mengingatkan atau menuntun
peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu (Arsyad,
2014: 115). Media ini merupakan media pembelajaran yang dapat membantu
dalam meningkatkan berbagai aspek seperti untuk mengembangkan daya ingat,
melatih kemandirian dan meningkatkan jumlah kosakata. Media flashcard sendiri
merupakan alat yang dapat mempermudah peserta didik yang belajar secara visual

untuk memahami konsep-konsep yang saling berhubungan. Peserta didik yang

3
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belajarnya lebih kearah auditori dan kinestetis agar bisa ikut terlibat dalam proses
pembelajaran dengan baik, maka dibutuhkan media flashcard dengan metode
interaktif artinya peserta dapat menceritakan gambar-gambar atau simbol-simbol
yang terdapat pada media flashcard.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Widiadnyana, dkk., (2014)
menerapkan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data
menggunakan statistik deskriftif yaitu terdapat perbedaan pemahaman konsep IPA
secara signifikan antara peserta didik yang belajar menerapkan model discovery
learning dengan peserta didik yang belajar menerapkan model pengajaran
langsung. Penelitian lain dilakukan oleh Yuhernis (2015) yaitu dengan
menerapkan model discovery learning dan menggunakan media gambar dapat
meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik.

Materi sistem organisasi kehidupan terdapat pada Kompetensi Dasar 3.6.
yaitu mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai
organisme dan komposisi utama penyusun sel. Materi ini cukup sulit dipahami
peserta didik karena peristiwa yang dibicarakan dalam materi ini cenderung tidak
dapat dilihat dalam proses nyata. Pada materi ini juga terdapat banyak konsep
seperti bagian-bagian sel, macam-macam jaringan, berbagai jenis organ dan
sistem organ, baik hewan maupun tumbuhan (Nugrahalia, dkk., 2007). Peserta
didik juga sulit membedakan antara sel hewan dan sel tumbuhan, begitu juga
dengan macam-macam jaringan yang terdapat pada hewan dan tumbuhan. Selain
itu banyak istilah biologi yang harus dipahami oleh peserta didik seperti
mitokondria, nukleus, xilem, floem, dan lain sebagainya serta terdapat konsep
yang saling berhubungan, sehingga sangat penting bagi peserta didik untuk
memahami konsep-konsep tersebut (Rohmiyati, 2015). Agar penerapan model
pembelajaran discovery learning menjadi menarik, peneliti juga menggunakan
media flashcard karena dalam materi sistem organisasi kehidupan terdapat banyak

gambar yang akan lebih mudah dipahami apabila menggunakan media.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Media Flashcard terhadap Kemampuan Kognitif Peserta didik pada
Materi Sistem Organisasi Kehidupan Kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Utara.”

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan Media Flashcard
terhadap Kemampuan Kognitif Peserta didik pada Materi Sistem Organisasi
Kehidupan Kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Utara?”

1.3. Batasan Masalah

Permasalahan perlu dibatasi agar penelitian lebih terarah, batasan masalah
sebagai berikut subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Indralaya Utara. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran
discovery learning berbantuan media flashcard. Kemampuan kognitif yang diukur

yaitu tingkat C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan).

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik
pada materi sistem organisasi kehidupan setelah diterapkan model discovery

learning berbantuan media flashcard di kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Utara.

1.5. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberi manfaat
kepada beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut.

Bagi guru, dapat dijadikan alternatif pembelajaran bagi guru tentang
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media flashcard
pada mata pelajaran IPA khususnya materi sistem organisasi kehidupan sehingga

dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.
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Bagi sekolah, sebagai masukan dan sumbangan yang baik bagi sekolah
dalam upaya meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
berbantuan media flashcard.

Bagi peneliti, memberikan pengetahuan kepada peneliti dalam menyusun
dan melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran

discovery learning berbantuan media flashcard.

1.6. Hipotesis

Hyp : Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media
flashcard berpengaruh tidak signifikan terhadap kemampuan kognitif
peserta didik pada materi sistem organisasi kehidupan kelas VII SMP
Negeri 1 Indralaya Utara.

Ha : Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media
flashcard berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta
didik pada materi sistem organisasi kehidupan kelas VII SMP Negeri 1
Indralaya Utara.
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